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Abstrak
Bunuh diri menjadi masalah serius dalam kesehatan masyarakat pada saat ini. Perilaku bunuh diri
biasanya dimulai dari suicide ideation. Suicide ideation mengacu pada pemikiran yang muncul dalam
diri individu yang dimulai dari pemikiran untuk bunuh diri yang bersifat tertutup hingga ide bunuh diri
yang lebih terbuka. Penelitian ini dilakukan untuk melihat kontribusi setiap dimensi dukungan sosial
yaitu family, friends, dan significant other terhadap suicide ideation pada dewasa awal di Sumatera
Barat. Teknik pemilihan sampel yang diterapkan adalah accidental sampling dengan 400 orang
individu dewasa awal di Sumatera Barat yang mempunyai ide untuk bunuh diri yang menjadi
responden penelitian. Dalam studi ini, skala yang digunakan yaitu skala revised-suicide ideation scale
(R-SIS) dan multidimensional scale of perceived social support (MSPSS). Hasil dari penelitian ini
diketahui semua dimensi dukungan sosial yakni family, friends, dan significant other memiliki
kontribusi secara signifikan terhadap suicide ideation. Dari hasil penelitian juga diperoleh bahwa secara

bersamaan dimensi dukungan sosial berkontribusi negatif terhadap suicide ideation sebesar 77%.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Suicide Ideation, Dewasa Awal
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Abstract
Suicide is a serious public health problem today. Suicidal behavior usually starts with suicide ideation.
Suicide ideation refers to thoughts that arise within the individual starting from secretive suicidal
thoughts to more overt suicidal ideation. This study was conducted to see the contribution of each
dimension of social support, namely family, friends, and significant others to suicide ideation in early
adults in West Sumatra. The sample selection technique applied was accidental sampling with 400
early adult individuals in West Sumatra who had suicidal ideation as research respondents. In this
study, the scales used were the revised-suicide ideation scale (R-SIS) and the multidimensional scale
of perceived social support (MSPSS). The results of this study found that all dimensions of social
support, namely family, friends, and significant others, contributed significantly to suicide ideation.
From the results of the study it was also found that simultaneously the dimensions of social support

contributed negatively to suicide ideation by 77%.

Keyword: Social Support Suicide Ideation, Early Adulthood

PENDAHULUAN

Peristiwa bunuh diri ialah kejadian tragis yang berlangsung ketika individu mengakhiri
hidupnya secara sengaja. Kementerian Kesehatan mengatakan bahwa bunuh diri menjadi
masalah serius dalam kesehatan masyarakat pada saat ini. Menurut World Health
Organization (2023), setiap tahunnya lebih dari 700.000 jiwa hilang akibat tindakan bunuh
diri dan angka individu yang mengalami ide bunuh diri jauh lebih besar. Badan dunia itu
melaporkan bahwasannya setiap 40 detik, individu melakukan tindakan mengakhiri hidup
di berbagai penjuru dunia. Masalah bunuh diri menjadi perhatian yang sangat serius di
Indonesia. Kementerian Kesehatan pada World Suicide Prevention Day 2022 mengatakan
bahwa Indonesia merupakan peringkat ke-5 dengan angka bunuh diri tertinggi di Asia
Tenggara (dr.Agung Frijanto, 2022). Direktur Kesehatan Jiwa Kementerian Kesehatan RI
melaporkan bahwa jumlah kasus bunuh diri pada tahun 2022 sebanyak 826 orang, hal ini
mengalami peningkatan 6,37 persen dari tahun 2018 yaitu sebanyak 772 kasus (Sagita,
2023). Menurut laporan Kepolisian RI (2023), sejak awal 2023 polri telah menangani
sebanyak 451 kejadian bunuh diri di wilayah Indonesia.

Sumatera Barat menjadi salah satu provinsi dengan kasus bunuh diri terbanyak
(Winodya, 2023). Hal ini terlihat dari data Polri pada bulan Januari-Juli 2023 terdapat 20
kasus bunuh diri di Sumatera Barat. Berdasarkan data Statistik Potensi Desa Sumatera Barat
(2021) 86 orang korban bunuh diri. Korban bunuh diri merujuk pada individu yang dengan
sengaja mengakhiri hidupnya, termasuk yang mencoba bunuh diri tetapi tidak meninggal
dan mencakup upaya percobaan bunuh diri (Badan Pusat Statistik, 2021). Diikuti dari berita

di Sumbarkita, kasus bunuh diri di Sumatera Barat mengalami peningkatan yang signifikan

Copyright @ Raisa Qurratu ‘Ain Fasa, Yuninda Tria Ningsih



pada beberapa waktu terakhir. Hal ini terlihat bahwa dalam kurun waktu kurang dari
sebulan, sudah tercatat enam kejadian dugaan bunuh diri (Jambak, 2023).

Kasus bunuh diri lebih banyak terjadi pada kalangan usia muda dibandingkan dengan
kelompok usia lainnya. Kematian akibat bunuh diri menunjukkan peringkat keempat sebagai
penyebab utama kematian terbesar dalam kelompok usia 15-29 tahun (WHO, 2023).
Berdasarkan berita di detik.com pada bulan September 2023, kasus bunuh diri terbanyak
pada usia 16-26 tahun. Menurut Santrock (2011), rentang usia 18-25 tahun tergolong kepada
periode dewasa awal. Caspi mengatakan bahwa pada periode dewasa awal, sebagian besar
individu menunjukkan stabilitas emosional yang lebih tinggi dan kematangan dalam
bertanggung jawab serta cenderung terlibat dalam perilaku yang lebih hati-hati dan
mengurangi tingkat risiko (Santrock, 2011).

Survei awal yang dilakukan pada bulan Oktober tahun 2023 pada 155 orang dewasa
awal yang memiliki usia rentang 18-25 tahun di Sumatera Barat, menunjukkan bahwa 34,8
persen yang pernah memiliki pemikiran atau rencana untuk bunuh diri. Pada survei awal ini
juga diketahui bahwa terdapat individu yang sudah melakukan percobaan bunuh diri tapi
perilaku tersebut tidak berhasil. Situasi ini terjadi karena berbagai faktor seperti tekanan dari
orang tua, masalah keluarga, merasa kurang dukungan sosial, merasa tidak berguna,
merasa tidak bahagia, merasa kesepian, putus asa, pesimis, dan sulit mengatur emosi
negatif, sehingga hal tersebut memberikan dampak seperti melukai fisik untuk melakukan
percobaan untuk mengakhiri hidup.

Perilaku bunuh diri biasanya dimulai oleh ide untuk mengakhiri hidup. Pernyataan ini
diungkapkan oleh Brown & Viokur (2003), merujuk pada penelitian Stillion &McDowell
bahwa ada korelasi antara ide untuk bunuh diri dan tindakan bunuh diri yang terlaksana.
Suicide ideation merupakan pikiran yang muncul dalam diri individu yang dimulai dari
pemikiran untuk bunuh diri dan pada akhirnya terdapat upaya untuk mengakhiri hidup yang
sebenarnya. Suicide ideation menurut Rudd (1989), yaitu pikiran yang muncul dalam diri
individu yang dimulai dari pemikiran untuk bunuh diri yang bersifat convert atau tertutup
hingga ide bunuh diri yang lebih terbuka atau overt dan pada akhirnya terdapat upaya
bunuh diri yang sebenarnya. Terdapat 2 dimensi dari suicide ideation, yaitu rencana atau
persiapan dan keinganan bunuh diri.

Individu yang memiliki ide untuk bunuh diri, jika tidak diatasi dengan serius akan
berakhir pada tindakan bunuh diri dan hal ini berdampak pada beberapa aspek dalam
kehidupan. Dampak dari perilaku bunuh diri dapat dirasakan oleh orang yang ditinggalkan
seperti teman, keluarga, dan masyarakat. Tindakan bunuh diri dapat memberikan perasaan

trauma pada orang terdekat. Selain itu, tindakan bunuh diri bisa memicu terjadinya fitnah
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oleh masyarakat luas dan memberikan pandangan negatif serta mendorong orang untuk
melakukan tindakan yang sama (Safari, 2020). Dukungan sosial yang kurang pada tahap
perkembangan dewasa awal dapat menjadi faktor risiko suicide ideation (Kimbrough et al.,
1996). Kurangnya bantuan yang didapatkan dari keluarga, sahabat serta orang spesial
lainnya menjadi penyebab timbulnya ide bunuh (Salsabhilla & Panjaitan, 2019).

Dukungan sosial menurut Zimet et al. (1988), adalah bantuan yang didapatkan dari
sekitar yang dianggap sebagai suatu bentuk dukungan. Dukungan ini dapat memberikan
dorongan motivasi serta rasa percaya dalam diri individu dan membuat mereka merasa
diperhatikan, diberi kasih sayang dan dihargai. Dukungan sosial yang dirasakan dapat
diperoleh dari orang-orang yang sering berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari seperti
keluarga, teman, dan orang penting atau spesial. Dukungan sosial melibatkan rasa aman,
perhatian, penghargaan, atau bantuan yang disediakan dan diterima oleh individu dengan
cara merawat, menerima dan menghargainya (Uchino, 2004).

Dukungan sosial yang kuat dan positif sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan
mental individu, sementara kurang atau buruknya dukungan sosial bisa meningkatkan
pemikiran untuk bunuh diri dan tindakan mengakhiri hidup. Dari hasil penelitian Putri & Arbi
(2023), mengungkapkan bahwa dukungan sosial dapat berperan sebagai faktor pelindung
untuk mengurangi ide untuk bunuh diri. Kurangnya dukungan sosial bisa meningkatkan
kemungkinan akan munculnya suicide ideation ide dan percobaan bunuh diri (Miller et al,,
2015). Hasil studi oleh Pajarsari & Wilani (2020), mengungkapkan bahwa dukungan sosial
memiliki peran dalam munculnya ide untuk bunuh diri pada individu. Dukungan sosial
memiliki peran penting, di mana banyaknya dukungan sosial yang diterima individu dapat
menciptakan kesempatan untuk mengungkapkan tekanan yang dirasakan, sehingga dapat
menimbulkan perasaan positif dalam diri yang mampu mengurangi ide bunuh diri
(Ariapooran et al, 2018). Oleh karena itu, dukungan dari masyarakat sekitar sangat
diperlukan ketika individu merasa jatuh dan mempunyai ide untuk bunuh diri (Pajarsari &
Wilani, 2020).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk membahas lebih dalam
melalui penelitian mengenai kontribusi dari dukungan sosial terhadap suicide ideation pada

dewasa awal di Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Dalam
penelitian ini menjelaskan kontribusi dukungan sosial (X) terhadap suicide ideation (Y).

Populasi pada studi ini adalah individu dewasa awal di Sumatera Barat. Penentual total
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sampel berdasarkan rumus Slovin, sehingga didapatkan totalnya 400 sampel. Pengambilan
sampel pada studi ini menggunakan teknik non probability dengan jenis accidental
sampling. Jenis ini digunakan untuk mendapatkan responden secara kebetulan dan cocok
untuk dijadikan sumber penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu 400 responden individu
dewasa awal di Sumatera Barat yang mempunyai ide bunuh diri.

Dalam penelitian ini, suicide ideation dilakukan pengukuran menggunakan revised-
suicide ideation scale (R-SIS) yang dikembangkan oleh Rudd (1989) dan diadaptasi oleh
Artissy & Pratama (2022) ke dalam Bahasa Indonesia. Sedangkan dukungan sosial
didapatkan dari hasil pengukuran multidimensional scale of perceived social support yang
dikembangkan oleh Zimet et al. (1988) dan diterjemah ke Bahasa Indonesia oleh peneliti
Sulistiani et al. (2022). Analisis data yang dilaksanakan dengan menggunakan analisis regresi
berganda untuk mendapatkan kontribusi antara dimensi dukungan sosial (Family, Friends,
dan Significant Other ) terhadap suicide ideation. Untuk mendapatkan hasil statistik ini

dalam pelaksaan digunakan software IBM SPSS 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan kuesioner penelitian diperoleh 570 responden dewasa awal di Sumatera
Barat. Responden terdiri dari 400 individu dewasa awal yang memiliki ide bunuh diri dan
170 individu dewasa awal di Sumatera Barat yang tidak pernah memiliki ide bunuh diri.
Kepada masing-masing subjek disajikan kuesioner dalam bentuk google form. Berikut tabel
penyebaran subjek yang didapatkan oleh peneliti :

Tabel 1. Gambaran Subjek Penelitian

Kelompok Kriteria Jumlah Responden Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 151 37.75%
Perempuan 249 62.25%
Usia 18 Tahun 34 8.50%
19 Tahun 40 10.00%
20 Tahun 75 18.75%
21 Tahun 99 24.75%
22 Tahun 63 15.75%
23 Tahun 47 1.75%
24 Tahun 29 7.25%
25 Tahun 13 3.25%

Tabel 1. pada penelitian ini total responden sebanyak 400 individu dewasa awal yang
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memiliki ide bunuh diri. Diketahui bahwa terdapat 249 orang (62.25%) subjek berjenis
kelamin perempuan yang memiliki ide bunuh diri. Usia individu yang memiliki ide bunuh
diri paling banyak berada pada usia 21 tahun yaitu sebanyak 99 orang (24.75%).

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial dan Suicide Ideation

Skor Kategori F Persentase

Dukungan Sosial

60 < X Tinggi 76 19.00%

36 <X <60 Sedang 101 25.25%

X <36 Rendah 223 55.75%
Suicide Ideation

36.6 <X Tinggi 21 52.75%

234 <X <366 Sedang 59 14.75%

X <234 Rendah 130 32.50%

Berdasarkan tabel 2. terlihat bahwa sebagian besar dukungan sosial subjek berada
pada kategori rendah, yaitu 223 orang (55.75%), kategori sedang dengan jumlah 101 orang
(25.25%), dan kategori tinggi dengan jumlah 76 orang (19%). Dari tabel tersebut juga terlihat
bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki ide bunuh diri dalam kategori tinggi yaitu
dengan jumlah 211 orang (52.75%). Pada kategori sedang dengan jumlah 59 orang (14.75%),
dan 130 orang (32.5%) pada kategori rendah.

Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square F Sig.
877 770 768 441.927 .000

Tabel 3. terlihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,770. Nilai tersebut berarti
bahwa dimensi variabel dukungan sosial secara bersamaan memiliki kontribusi terhadap
variabel suicide ideation sebesar 77%. Sementara itu, 23% lainnya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dikaji. Nilai F hitung tercatat sebesar 441,927 dengan tingkat signifikansi 0,00
< 0,05. Ini menadakan bahwa secara bersamaan dimensi variabel dukungan sosial
berkontribusi signifikan terhadap suicide ideation. Dengan demikian H0, ditolak dan Ha,
diterima.

Dalam analisis regresi berganda, kontribusi (%) dari setiap dimensi variabel
independent terhadap variabel dependen dapat diukur dengan menggunakan sumbangan
efektif (SE). Penjumlahan dari semua dimensi variabel X memberikan total yang sama
dengan R square, yang dihitung berdasarkan rumus SE(x)% = Beta.X koefisien korelasi
(100%). Dari hasil perhitungan, ditemukan bahwa dimensi 7amily memberikan kontribusi

sebesar 44%, kemudian dimensi friends memberikan kontribusi sebesar 12%, dimensi
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significant other memberikan kontribusi sebesar 21%. Jadi ketika ketiga kontribusi dari
dimensi dukungan sosial dijumlahkan, totalnya akan sama dengan R square, yaitu 77%.
Tabel 4. Uji t Parsial

Coefficients

Model B t Sig
(Constant) 54.236 77.596 .000

Family -.960 -11.955 .000

Friends -.296 -3.377 .001

Significant Other -.464 -5.848 .000

Untuk menganalisis kontribusi setiap dimensi variabel dukungan sosial terhadap ide
bunuh diri secara terpisah, maka dilakukan uji t parsial. Berdasarkan informasi dari tabel 4
dapat dilihat bahwa nilai constant didapatkan 54,236. Nilai koefisien regresi family diperoleh
sebesar -0,960 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Kemudian nilai koefisien regresi friends diperoleh
sebesar -0,296 dan nilai sig 0,001 < 0,05. Selanjutnya nilai koefisien regresi significant other
diperoleh sebanyak -0,464 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Karena koefisien regresi menunjukkan
nilai negatif, dapat disimpulkan bahwa kontribusi dimensi variabek X terhadap variabel Y
bersifat negatif. Artinya semakin rendah dukungan sosial (Family, Friends, dan Significant
Other) yang dimiliki oleh individu dewasa awal di Sumatera Barat, maka akan semakin tinggi
nilai suicide ideation yang dimilikinya.

Pembahasan

Penelitian ini memperoleh 400 orang individu dewasa awal di Sumatera Barat yang
memiliki ide bunuh diri. Pada variabel suicide ideation menunjukkan bahwa subjek dewasa
awal di Sumatera Barat yang memiliki ide bunuh diri, secara umum memiliki suicide ideation
berada pada kategori tinggi. Artinya individu dewasa awal yang memiliki ide bunuh diri
tersebut memiliki pemikiran dan keinginan untuk mengakhiri hidupnya sendiri yang bersifat
lebih terbuka. Pemikiran tersebut meliputi kepercayaan individu bahwa kehidupannya akan
berakhir dengan bunuh diri, percaya tidak ada pemecahan atas permasalahan yang dimiliki
kecuali dengan bunuh diri, berencana dan berkomunikasi secara intensi untuk mati dengan
bunuh diri, dan memiliki perasaan ingin menyerah serta merasakan beban yang berat.

Berdasarkan kategorisasi variabel dukungan sosial, diperoleh gambaran bahwa
individu dewasa awal di Sumatera Barat yang memiliki ide bunuh diri berada dalam kategori
rendah. Hal ini menyatakan bahwa kurangnya bantuan dari keluarga, teman dan orang
penting yang didapatkan oleh dewasa awal di Sumatera Barat yang memiliki ide bunuh diri
tersebut. Kurangnya bantuan tersebut dapat memberikan kepercayaan kepada diri individu

bahwa dirinya kurang diperhatikan, kurang dicintai, dan kurang dihargai.
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Hasil penelitian diperoleh bahwa adanya kontribusi dari dukungan sosial terhadap
suicide ideation pada dewasa awal di Sumatera Barat. Menurut penelitian yang dilaksanakan
oleh Salsabhilla & Panjaitan (2019) menunjukkan terdapat korelasi yang negatif antara
dukungan sosial yaitu keluarga, teman dan orang spesial dengan pikiran untuk mengakhiri
hidup. Selanjutnya hasil penelitian oleh Putri & Arbi menyatakan dukungan sosial
membentuk variabel yang dapat meminimalisir ide bunuh diri pada emerging adult karena
memiliki nilai korelasi yang signifikan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Suryani (2024)
mengatakan bahwa dukungan sosial mempengaruhi ide bunuh diri, yang mana dukungan
sosial berkontribusi dalam ide bunuh diri sebesar 42.1% secara signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran krusial yaitu tingginya bantuan yang
didapatkan bisa menciptakan sebuah peluang bagi dirinya untuk menceritakan tekanan
yang sedang dialami sehingga akan memunculkan rasa positif dalam diri yang bisa
meminimalisir ide bunuh diri pada diri individu (Ariapooran et al., 2018).

Cohen & Wills (1985) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat berfungsi sebagai
buffer atau penyangga terhadap tekanan psikologis, termasuk suicide ideation. Dukungan
sosial yang baik bisa memberikan rasa aman, penerimaan, dan afiliasi yang penting bagi
kesejahteraan psikologi. Ketika individu mendapatkan dukungan sosial yang tinggi
cenderung memiliki pandangan yang lebih positif mengenai diri sendiri. Sebaliknya,
minimnya dukungan sosial dapat meningkatkan risiko munculnya suicide ideation karena
individu merasa terisolasi dan tidak memiliki tempat untuk berbagi beban emosional
mereka. Dukungan sosial bisa datang dari berbagai sumber, yakni dari keluarga, teman, dan
orang spesial lainnya.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat kontribusi negatif dari dukungan sosial
keluarga terhadap suicide ideation. Hasil studi oleh Olatunji et al. (2020) menunjukkan
bahwa peningkatan dukungan keluarga secara signfikan memprediksi penurunan ide bunuh
diri. Menurut Lai & Ma (2016), keluarga yang berfungsi sebagai sumber utama dukungan
sosial memiliki kaitan dengan ide bunuh diri. Keterlibatan aktif dari keluarga dalam
memberikan dukungan emosional dan praktis dapat membantu individu untuk mengatasi
masalah dan tekanan hidup. Dukungan sosial dari keluarga lebih berisiko menyebabkan
perilaku bunuh diri dibandingkan dukungan sosial dari teman (Gongalves et al., 2014).
Tingginya korelasi dukungan keluarga dibandingkan dukungan yang lainnya karena
konstruksi dukungan keluarga yang lebih bertahan lama dan konsisten (Tabaac et al., 2016).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari teman berkontribusi
negatif terhadap suicide ideation. Irwin & Austin (2013) menyebutkan bahwa dukungan

sosial dari teman bisa mengurangi risiko bunuh diri. Teman berperan penting, terutama
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pada dewasa awal yang sering kali lebih mengandalkan teman sebaya untuk mendapatkan
dukungan emosional dan sosial. Studi yang dilakukan oleh Wyman et al. (2019)
mengungkapkan bahwa individu yang mempunyai teman yang kohesif diketahui lebih
sedikit melaporkan menganai ide bunuh diri. Sebaliknya individu yang tidak mempunyai
ikatan kohesif dapat meningkatkan ide bunuh diri yang dimiliki individu. Manfaat dari
memiliki teman yang suportif yaitu dapat membuat individu yang memiliki ide bunuh diri
menjadi lebih terbuka untuk membicarakan kondisi dirinya (Putri & Arbi, 2023).
Berdasarkan hasil pengujian data, terlihat adanya kontribusi yang negatif antara
dukungan sosial dari significant other dengan suicide ideation. Hubungan antara dukungan
sosial dari significant other dengan ide bunuh diri bersifat terbalik. (Tabaac et al., 2016).
Kurangnya dukungan sosial significant other berpotensi menimbulkan ide bunuh diri
(Pajarsari & Wilani, 2020). Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh
Salshabilla & Panjaitan (2019) mengatakan bahwa individu dengan dukungan sosial dari
significant other yang memiliki tingkat rendah seringkali menunjukkan tingkat ide bunuh
diri yang tinggi. Hasil penelitian oleh Chalker et al. (2022) menemukan bahwa 22.6%
responden mengakui apabila hubungan romantis yang dijalani sebagai alasan untuk hidup.
Till & Niederkrotenthaler (2022) juga mengatakan bahwa individu yang tidak menemukan
kepuasan dalam menjalin hubungan romantis memiliki skor suicide ideation yang lebih

banyak daripada mereka yang tidak memiliki pasangan.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian kontribusi dukungan keluarga terhadap suicide ideation pada
dewasa awal di Sumatera Barat dapat ditarik kesimpulan bahwa suicide ideation pada subjek
dewasa awal di Sumatera Barat yang memiliki ide bunuh diri berada pada kategori tinggi
dan dukungan sosial pada dewasa awal di Sumatera Barat yang memiliki ide bunuh diri
secara umum berada pada kategori rendah. Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa
secara signifikan terdapat kontribusi negatif dari dimensi dukungan sosial (family, friends,

dan significant other) terhadap suicide ideation sebesar 77% secara bersamaan.
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